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Editorial

PENUNJANG DIAGNOSIS DAN TERAPI ALTERNATIF
BERBAGAI KASUS KULIT

MDVI edisi IV tahun 2021 memuat delapan artikel
dengan topik beragam, yaitu tentang penyakit kusta,
keganasan pada kulit, penuaan kulit, mikosis superfisial,
dan penggunaan telemedisin di bidang dermatologi. Selain
menyampaikan data distribusi kasus kulit yang diperoleh
dari studi retrospektif, aspek lain yang diulas yaitu
mengedepankan penunjang diagnosis dan pilihan terapi
alternatif dalam mengatasi kasus kulit.

Reaksi kusta merupakan masalah yang cukup rumit
dalam tata laksana kusta, berkaitan dengan kejadian
kambuhan dan ketergantungan dengan steroid. Topik kusta
kali ini mengemukakan hasil telaah retrospektif mengenai
faktor risiko terjadinya reaksi kusta disebuah rumah sakit
rujukan tersier di Indonesia. Disimpulkan pada telaah
tersebut, bahwa indeks bakteri lebih dari 3 + memiliki
korelasi positif dengan kemunculan reaksi kusta. Artikel
kedua merupakan telaah pustaka terkait dengan terapi
alternatif pada reaksi kusta, seperti pentoksifilin, siklosporin,
azatioprin, metotreksat dan obat biologik. Masih diperlukan
laporan kasus atau penelitian lebih lanjut tentang efektivitas
berbagai obat alternatif tersebut.

Topik tentang keganasan kulit yang ditampilkan pada
edisi kali ini bertajuk gambaran klinikopatologi karsinoma
sel basal yang merupakan hasil penelitian retrospektif
disebuah rumah sakit pendidikan di Bandung. Kejadian
KSB sesuai dengan literatur, yaitu pada usia tua (di atas
60 tahun), predileksi di kepala dan leher, dan soliter. Pada
penelitian ini, KSB risiko rendah dengan subtipe nodular
atau solid merupakan gambaran histopatologik terbanyak.

Sebuah laporan kasus tentang cutaneous papilloma
dengan bentuk cauliflower-like dipublikasikan karena
merupakan bentuk yang tidak biasa. Pada kasus ini

dilakukan tindakan eksisi untuk menegakkan diagnosis,
sekaligus bertujuan untuk tata laksana.

Topik yang tidak kalah menariknya ialah penanganan
penuaan kulit. Telaah pustaka dilakukan untuk mengupas
peran fitoesterogen sebagai terapi penuaan kulit pada
perempuan  pascamenopause.  Fitoesterogen  dalam
bentuk topikal maupun oral terbukti dapat meningkatkan
clastisitas, ketebalan, dan kelembapan kulit serta
mengurangi pigmentasi. Selain itu, ekstrak plant stem cell
yang terkandung dalam produk perawatan kulit, merupakan
sumber senyawa antioksidan yang terbukti memberikan
efek antipenuaan pada sel-sel endotel di kulit.

Dermoskopi merupakan pemeriksaan penunjang klinis
yang sangat membantu mengarahkan diagnosis kasus
kulit di poliklinik. Artikel ini merupakan sebuah evidence
based case report untuk melihat peran dermoskopi dalam
menegakkan diagnosis tinea kapitis. Diharapkan dapat
meningkatkan wawasan pembaca tentang kegunaan alat
tersebut sebagai uji diagnostik tambahan yang memiliki
sensitivitas tinggi, cepat dan tidak invasif, walaupun tidak
spesifik.

Teknologi komunikasi akhir-akhir ini semakin
berkembang, antara lain dalam bidang Kesehatan dan
kedokteran yang dikenal sebagai telemedisin. Salah satu
bentuk telemedisin adalah teledermatologi yang digunakan
untuk menentukan diagnosis, evaluasi dan pengawasan
klinis maupun terapi. Diharapkan teknologi ini dapat
dimanfaatkan baik untuk pendidikan para mahasiswa
kedokteran dan tenaga medis, maupun pelayanan bagi
pasien serta masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas.

Semoga topik yang ditampilkan pada MDVI edisi IV
ini bermanfaat bagi sejawat dan para pembaca lainnya.

Sri Linuwih SW Menaldi

Departemen Dermatologi dan Venereologi
FKUI/RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo
Jakarta
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ABSTRAK

Cutaneous papilloma (CP) adalah neoplasma jinak jaringan ikat dermis, terdiri dari jaringan fibrosa
longgar, dan tampak sebagai papul bertangkai sewarna kulit hingga hiperpigmentasi yang umumnya
asimtomatik. Terdapat 3 tipe CP yang umum ditemui, yaitu furrowed papule, filiform, dan bag-like CP.
Cauliflower-like appearance merupakan gambaran klinis yang tidak biasa dari CP. Pasien perempuan, 45
tahun, mengeluhkan timbul benjolan yang berjonjot-jonjot pada palpebra inferior kanan sejak 3 tahun lalu,
tidak terasa nyeri, gatal dan mudah berdarah. Pada pemeriksaan dermatologis tampak nodus hiperpigmentasi,
soliter; verukosa, dan teraba lunak. Pada pemeriksaan dermoskopi polarized dan non-polarized didapatkan
gambaran cerebriform (brain-like) pattern dan comedo-like opening. Penggunaan dermoskopi dapat
membantu menyingkirkan diagnosis banding CP berupa neoplasma ganas apabila gambaran klinisnya tidak
khas. Tindakan eksisi dilakukan pada pasien untuk mengangkat lesi dan memberikan spesimen yang intak guna
keperluan pemeriksaan histopatologi. Pada pemeriksaan histopatologi didapatkan gambaran hiperkeratosis,
akantosis, dan papilomatosis yang sesuai dengan suatu cutaneous papilloma. Evaluasi bekas luka operasi
setelah 2 bulan eksisi menunjukkan hasil yang baik dengan jaringan parut minimal.

Kata kunci: cauliflower-like appearance cutaneous papilloma, dermoskopi, neoplasma

CAULIFLOWER-LIKE APPEARANCE CUTANEOUS PAPILLOMA,
AN UNUSUAL CLINICAL APPEARANCE OF CUTANEOUS PAPILLOMA

Korespondensi:
J1 dr.Mansyur No.5 Medan

Telp. 08111356260
Email: dumasinambela.dsS@gmail.com
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ABSTRACT

Cutaneous papilloma (CP) is a benign neoplasm of connective tissue of the dermis, consisting of loose

fibrous tissue. It appears as an asymptomatic skin-colored to hyperpigmented stalked papule. There are three

common types of CP: furrowed papule, filiform, and bag-like CP. The cauliflower-like appearance is an unusual
clinical appearance of CP. A 45-year-old female patient was presented with a raised bump on her right inferior
palpebra for the past three years. It was not painful, itchy, or easily bled. On dermatological examination, the
nodule was hyperpigmented, solitary, verrucous, and soft. Polarized and non-polarized dermoscopy showed
a cerebriform (brain-like) pattern and comedo-like opening. The use of dermoscopy can help rule out the
differential diagnosis of a malignant neoplasm if the clinical appearance is atypical. Excisional surgery
was performed to remove the lesion and provide an intact specimen for histopathological examination.
Histopathological examination showed hyperkeratosis, acanthosis, and papillomatosis, corresponding to a
cutaneous papilloma. After two months, the wound healed entirely with only minimal scarring.

Keywords: cauliflower-like appearance cutaneous papilloma, dermoscopy, neoplasm
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PENDAHULUAN

Cutaneous papilloma (CP) adalah suatu neoplasma
kulit yang umum terjadi, berukuran kecil, Iunak,
umumnya bertangkai, dan tidak disertai gejala subjektif.
Pada CP terjadi hiperplasia dermis dan epidermis. Lesi
CP biasanya sewarna kulit hingga coklat kehitaman.'?
Cutaneous papilloma memiliki banyak sinonim, yaitu
achrochordons, soft wart, fibroma durum, fibroepithelial
polyp, fibroma mole, cutaneous tag, papilloma colli,
fibroma pendulum, fibroma molluscum, templeton CP,
pedunculated soft fibroma, dan filiform soft fibroma.*
Prevalensi CP pada populasi umum bervariasi: 46% di
Jerman, 0,7% di India, dan belum terdapat data pasti di
Indonesia. Lesi CP biasanya muncul pada usia 40-an.?

Cutaneous papilloma sangat mudah didiagnosis
secara klinis. Terdapat 3 tipe CP, yaitu furrowed
papule, filiform, dan bag-like CP.>¢ You, ef al di Korea
pernah melaporkan suatu gambaran CP yang tidak
biasa yaitu cauliflower-like appearance sehingga sulit
untuk menegakkan diagnosisnya.’ Selain itu, analisis
histopatologik perlu dilakukan terutama bila ada
kecurigaan keganasan pada suatu CP.*’# Penatalaksanaan
CP biasanya karena alasan kosmetik atau terdapat iritasi
pada lesi.*® Penatalaksanaannya dilakukan dengan bedah
skapel dan gunting (curved blade scissors), bedah listrik,
bedah beku, dan laser.!*!*!? Laporan kasus ini dibuat
untuk memaparkan bentuk CP yang jarang ditemukan
yaitu cauliflower-like appearance CP agar dokter
spesialis dermatologi dan venereologi dapat menegakkan
diagnosis dan memberikan tata laksana yang sesuai.

ILUSTRASI KASUS

Seorang perempuan, 45 tahun, datang berobat ke
poliklinik kulit dan kelamin RS dr. Pirngadi Medan
dengan keluhan timbul benjolan pada kelopak mata
bawah sebelah kanan yang semakin membesar sejak
3 tahun yang lalu. Benjolan tersebut berjonjot-jonjot,
lunak, tidak terasa nyeri, gatal, maupun mudah berdarah.
Pasien mengaku tidak pernah memiliki keluhan yang
sama sebelumnya dan tidak terdapat keluhan yang sama
di keluarganya. Sehari-hari pasien berdagang air kelapa
dan sangat sering terpajan matahari tanpa menggunakan
tabir surya atau pelindung lainnya.

Pada pemeriksaan fisik didapatkan keadaan umum
baik, kesadaran compos mentis, tanda vital dalam batas
normal. Pemeriksaan berat badan 78 kg, tinggi badan
150 cm, indeks massa tubuh (IMT) 34,7 (obese tingkat

2). Lingkar perut pasien 104 cm. Pada pemeriksaan
dermatologis pada regio palpebra inferior oculi dextra
tampak nodus hiperpigmentasi, soliter, permukaan
verukosa, teraba lunak (Gambar 1). Pada pasien
dilakukan pemeriksaan dermoskopi polarized dan non-
polarized dan didapatkan gambaran cerebriform (brain-
like) pattern dan comedo like opening (Gambar 2).

Diagnosis banding pada pasien ini adalah cauliflower-
like appearance CP, keratosis seboroik, dan dermal
melanocytic nevus. Pasien direncanakan untuk dilakukan
tindakan eksisi.

Hasil pemeriksaan histopatologi menunjukkan
sediaan jaringan dengan pelapis epitel gepeng berlapis
yang mengalami hiperkeratosis, akantosis dan
papilomatosis. Stroma terdiri dari jaringan ikat fibrosa
yang diinfiltrasi sel-sel radang limfosit yang minimal.
Juga tampak struktur adneksa kulit dalam batas normal
dengan kesimpulan suatu cutaneous papilloma (Gambar

3)

DISKUSI

Cutaneous papilloma merupakan lesi kulit yang
sangat umum terjadi. Pada populasi umum, prevalensinya
mencapai 25-46% yang meningkat insidennya sejalan
peningkatan usia. Insidensi CP umumnya cukup jarang
ditemui sebelum usia 40 tahun.'*!* Insidensi pada pria
dan wanita sama, dan hampir 50% dari semua individu
memiliki setidaknya satu CP sebelum berusia 70 tahun.*
Lokasi predileksi CP adalah area lipatan, misalnya leher,
ketiak, lipat payudara, kelopak mata, dan kelamin.>* Pada
kasus didapatkan pasien seorang perempuan, 45 tahun,
datang dengan keluhan timbul benjolan pada kelopak
mata bawah sebelah kanan sejak 3 tahun lalu.

Cutaneous papilloma adalah neoplasmajinak jaringan
ikat dermis yang umum terjadi, terdiri dari jaringan fibrosa
longgar, dan tampak sebagai papula bertangkai sewarna
kulit hingga hiperpigmentasi. Cutaneous papilloma dapat
tunggal atau multipel, ukurannya berkisar 1-2 mm (papul
di atas kelopak mata) sampai berukuran 1-2 cm di batang
tubuh. Permukaan lesi CP mungkin halus atau tidak
teratur.’ Pada pasien lesi berukuran diameter 1 cm dan
ditemukan pada kelopak mata merupakan kondisi yang
jarang. Faktor predisposisi yang dapat memicu timbulnya
CP adalah obesitas, penuaan, diabetes, dan kehamilan.
Iritasi akibat gesekan berlebihan diduga sebagai faktor
kausal yang penting untuk terjadinya CP. Pendapat lain
juga menyebutkan bahwa CP merupakan efek dari proses
kulit yang menua diperberat oleh sinar matahari serta

176



MDVI Vol. 48 No. 4 Tahun 2021; 175 - 180

Gambar 1. Foto pasien pada kunjungan awal; (A): Pada regio orbita dextra (lower eyelid) tampak nodus hiperpigmentasi, soliter,
permukaannya verukosa; (B): Ukuran 1 cm x lem x 0,4 cm

Gambar 2. Gambaran dermoskopi pada lesi; (A): Tampak gambaran cerebriform (brain-like) pattern pada dermoskopi pada dermoskopi
polarized dan non polarized; (B): Tampak gambaran comedo like opening pada dermoskopi non polarized.

Gambar 3. Hasil pemeriksaan histopatologi; (A-B): Tampak gambaran hiperkeratosis (tanda panah merah), akantosis (tanda panah biru),
dan papilomatosis pada pelapis epitel gepeng. (hematoksilin dan eosin 200 kali). Tampak stroma yang terdiri jaringan ikat
fibrosa yang diinfiltrasi sel- sel radang limfosit yang minimal (tanda panah hijau) . Inti sel terlihat utuh dengan kromatin yang
halus.(H&E,400 kali).
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kelainan genetik.>*

Cutaneous papilloma biasanya bersifat asimtomatik,
tidak menimbulkan rasa nyeri jika tidak disertai adanya
peradangan dan iritasi. Pasien dapat merasakan gatal atau
perasaan tidak nyaman bila lesi CP ini terkena perhiasan
atau pakaian.!® Terdapat 3 tipe CP. >%'%“Furrowed papule
CP berupa papul kecil, berukuran 1-2 mm, umumnya
terdapat di leher dan ketiak. Filiform CP berupa lesi
filiformisis tunggal atau multipel berukuran 2-5 mm,
umumnya terdapat di lokasi tubuh lainnya. Bag-like CP
berupa tumor besar bertangkai atau nevoid, menyerupai
kantung, berdiameter sekitar 10 mm tetapi dapat lebih
besar, dan lebih sering pada tubuh bagian bawah.

You,et al pernah melaporkan suatu gambaran CP
yang tidak biasa yaitu cauliflower-like appearance
pada area nipple seorang perempuan berusia 51 tahun
di Korea.® Kasus cauliflower-like appearance CP juga
pernah dilaporkan oleh Vaidya dkk. pada area bokong
seorang laki-laki berusia 25 tahun dan Arora dkk. pada
area puting susu seorang perempuan berusia 40 tahun di
India.'>*

Pada pasien dilakukan pemeriksaan dermoskopi
polarized dan non-polarized dan didapatkan gambaran
cerebriform (brain-like) pattern dan comedo like
opening. Gambaran ini biasanya tidak ditemukan pada
neoplasma ganas seperti karsinoma sel basal, karsinoma
sel skuamosa, dan melanoma sehingga penggunaan
dermoskopi dapat membantu menyingkirkan diagnosis
banding neoplasma ganas apabila gambaran klinisnya
tidak khas.!® You dkk. pernah melaporkan suatu kasus
cauliflower-like appearance CP dan pada pemeriksaan
dermoskopinya tampak gambaran epidermis yang
ireguler dan focal dotted vessel.®

Hasil pemeriksaan histopatologi menunjukkan
sediaan jaringan dengan pelapis epitel gepeng berlapis
yang mengalami hiperkeratosis, akantosis dan
papilomatosis. Stroma terdiri dari jaringan ikat fibrosa
dengan diinfiltrasi minimal sel radang limfosit. Juga
tampak struktur adneksa kulit dalam batas normal dengan
kesimpulan suatu cutaneous papilloma. Pada kebanyakan
kasus CP tidak diperlukan pemeriksaan histopatologi
karena gambaran klinis CP sangat jelas. Namun,
pemeriksaan histopatologi digunakan untuk konfirmasi,
terutama dalam kasus yang tidak biasa, misalnya apabila
gambaran klinis CP tumpang tindih dengan gambaran
yang terdapat pada neoplasma ganas.'®!?

Gambaran histopatologi CP menunjukkan adanya
gambaran papilomatosis, hiperkeratosis dan akantosis.

Epidermis menunjukkan bentuk filiformis, gambaran
pertumbuhan yang lunak menunjukkan adanya akantosis
yang ringan sampai sedang, dan terkadang dijumpai
papilomatosis. Pada tangkai jaringan konektif terdiri
dari jaringan kolagen longgar dan sering mengandung
kapiler yang berdilatasi yang berisi eritrosit. Pada bentuk
bertangkai (pedunculated) yang lebih besar secara umum
menunjukkan epidermis yang rata yang mendasari
serabut kolagen longgar dan adanya sel yang matur pada
bagian tengah. Pada beberapa keadaan dijumpai adanya
sel lemak, mengindikasikan adanya pembentukan
lipofibroma.>>6-12

Cutaneous papilloma telah dilaporkan terkait
dengan penuaan, obesitas, diabetes mellitus, gangguan
metabolisme karbohidrat atau lipid, kelainan enzim
hati, hipertensi.'® Pasien memiliki indeks massa tubuh
(IMT) 34,7 (obese tingkat 2), lingkar perut 104 cm, dan
pemeriksaan glukosa sewaktu 127 mg/dL.

Konsentrasi original obesity gene (ob gene) dan
leptin (LEP) sertareseptornya (LEPR) tinggi pada kondisi
obesitas.! Leptin diproduksi terutama oleh sel adiposa
dan dikode dengan gen obese (ob).? Terdapat hubungan
obesitas dengan CP karena adanya penumpukan sel
adiposa dalam tubuh terutama pada daerah subkutan
dibandingkan pada daerah viseral. Sel adiposa juga
merupakan sel utama penghasil leptin.?® Penumpukan
sel adiposa pada subkutan dan viseral menyebabkan
peningkatan kadar lipid total dan trigliserida. Crook dkk.
melaporkan terjadi peningkatan kadar trigliserida serum
dan penurunan kadar HDL serum pada pasien CP.?!

Diagnosis banding pada pasien ini adalah cauliflower-
like appearance CP, keratosis seboroik, dan dermal
melanocytic nevus. Keratosis seboroik (KS) merupakan
lesi hiperkeratotik pada epidermis, sering tampak sebagai
lesi yang “stuck on” pada permukaan kulit, dapat sewarna
kulit, kecoklatan, atau hitam dan umumnya berbatas
tegas. Kebanyakan lesi KS memiliki permukaan yang
kasar, berukuran mulai dari 2 mm-3 cm, timbul pada
daerah wajah, kulit kepala, ektremitas dan batang tubuh.
Beberapa gambaran dermoskopi yang dapat ditemukan
pada KS adalah milia-like cyst, comedo like openings,
brain-like atau cerebriform appearance, fingerprint-like
structures, moth-eaten border, hairpin blood vessels,
network-like structures dan sharp demarcation. Pada
KS terdapat gambaran histopatologi yang khas berupa
papilomatosis, akantosis, hiperkeratosis, dan pseudohorn
cyst.??* Fredman dkk. melaporkan gambaran dermoskopi
yang sering ditemukan pada CP adalah dots dan coiled
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vessel.” You dkk. melaporkan gambaran epidermis yang
ireguler dan focal dotted vessel pada dermoskopi suatu
kasus cauliflower-like appearance CP.° Pemeriksaan
dermoskopi pada kasus ini menyingkirkan diagnosis
banding neoplasma ganas namun belum dapat
menyingkirkan diagnosis banding KS. Diagnosis CP
ditegakkan melalui gambaran klinis dan pemeriksaan
histopatologi. Pada kasus ini tidak didapatkan gambaran
pseudohorn cyst, sehingga diagnosis banding KS dapat
disingkirkan.

Dermal melanocytic nevus merupakan subtipe
common acquired melanocytic nevus (CAMN) yaitu suatu
nevus yang terjadi setelah masa kelahiran, membesar
perlahan secara simetris, menjadi stabil, dan mengecil
setelah jangka waktu tertentu. Common acquired
melanocytic nevus dibagi berdasarkan karakteristik lokasi
dari sel nevus menjadi 3 subtipe yaitu, junctional apabila
sel nevus berada di epidermis, dermal apabila sel nevus
berada di dermis, dan compound apabila sel nevus berada
pada kedua area. Gambaran klinis dermal melanocytic
nevus berupa papul berukuran 3-6 mm, dome-shaped atau
papilomatosa, berbentuk bulat atau oval dan simetris,
berbatas tegas, dan biasanya berwarna coklat muda
sampai sewarna kulit. Gambaran histopatologi dermal
melanocytic nevus menunjukkan sel nevus dalam bentuk
nest and cords di lapisan dermis dan terdapat zona grenz
yang bebas dari sel nevus di bawah epidermis.
dilakukan
berdasarkan pertimbangan kosmetik atau pada lesi yang

Penatalaksanaan ~ CP ~ umumnya
sudah menimbulkan iritasi apabila tergesek oleh pakaian
dan perhiasan. Pilihan terapi diantaranya adalah tindakan
bedah eksisi (dengan menggunakan gunting atau pisau),
bedah listrik, dan laser ablatif. Untuk lesi CP berukuran
kecil dapat diterapi dengan menggunakan teknik gunting
sedangkan pada lesi CP yang berukuran lebih besar
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mungkin membutuhkan tindakan bedah eksisi. Teknik
bedah listrik yang dapat digunakan pada CP diantaranya
elektrodesikasi.'” Pada pasien ini ditatalaksana dengan
bedah eksisi.

Tindakan bedah eksisi bertujuan untuk mengangkat
lesi kulit dengan batas yang sangat tepat dan
meninggalkan luka jahitan seminimal mungkin. Eksisi
tidak hanya dapat menghilangkan lesi tetapi juga
bermanfaat dalam memberikan spesimen yang utuh guna
keperluan pemeriksaan histopatologi.?

Prognosis pada pasien ini adalah quo ad vitam bonam,
quo ad functionam bonam, dan quo ad sanactionam
bonam. Cutaneous papilloma merupakan lesi kulit yang
jinak. Karena rendahnya kemungkinan keganasan, lesi
ini dapat dibiarkan tidak diobati pada sebagian besar
pasien. Namun, jelas bahwa lesi dengan ukuran besar
membutuhkan eksisi, bahkan ketika tidak menunjukkan
gejala. Faktor hormonal memainkan peranan pada
pembentukan CP. Cutaneous papilloma cenderung
muncul pada kehamilan dan dapat menghilang setelah
melahirkan, terdapat hubungan dengan terapi hormon
dan ditemukan reseptor estrogen dan progesterone pada
CPp2

KESIMPULAN

Dilaporkan kasus cauliflower-like appearance CP
pada palpebra inferior oculi dextra yang merupakan
gambaran klinis yang tidak khas dari CP. Penggunaan
dermoskopi bertujuan untuk membantu menyingkirkan
diagnosis banding CP berupa neoplasma ganas apabila
gambaran klinisnya tidak khas. Pemeriksaan histopatologi
dapat digunakan untuk konfirmasi, terutama dalam
kasus yang tidak biasa atau yang tumpang tindih dengan
gambaran yang terdapat pada neoplasma ganas.



Sinambela, dkk

Cauliflower-like appearance cutaneous papilloma
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